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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Analisis Frekuensi Hujan Rencana

Analisa frekuensi adalah prosedur memperkirakan
frekuensi suatu kejadian pada masa lalu ataupun masa yang
akan datang. Analisis frekuensi digunakan untuk
menetapkan besaran hujan atau debit dengan kala ulang
tertentu Didasarkan pada sifat statistik data yang tersedia.
Selain itu, prosedur tersebut dapat digunakan menentukan
hujan rancangan dalam berbagai kala ulang berdasarkan
distribusi hujan secara teoritis dengan distribusi hujan
secara empiris. Hujan rancangan ini digunakan untuk
menentukan intensitas hujan yang diperlukan dalam
memperkirakan laju aliran puncak ( Debit banjir ). Analisa
data diawali dengan analisis parameter statistik untuk
menghasilkan jenis metode distribusi yang digunakan
dengan melihat hasil dari parameter-parameter nilai
tengah ( Mean ), simpangan baku ( Standart Deviasi ),
koefisien kemencengan /skewness (Cs), koefisien
keruncingan /curtosis (Ck), dan koefisien variasi (Cv).

Konsep Frekuensi Hujan :

= Adanya siklus

= Waktu kejadian sulit diprediksi dg pasti

= Kala ulang — menunjukkan kemungkinan

Analisis Distribusi Frekuens 1
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BAB 2
METODE NORMAL

Metode Parameter Statistik ( Normal )

Distribusi normal sebagai salah satu jenis distribusi
variabel acak kontinu. Pada distribusi normal sendiri terdapat
kurva berbentuk lonceng atau grafik. Distribusi normal juga
dapat berfungsi sebagai distribusi Gauss. Persamaan distribusi
normal diantaranya sebagai fungsi densitas. Distribusi normal
dengan fungsi probabilitas ini kemudian akan menunjukkan
variabel atau penyebaran distribusi. Fungsi ini nantinya juga
akan dibuktikan oleh suatu grafik simetris atau bell curve.

Seperti pada teori distribusi lain dalam statistika
probabilitas, bentuk kurva nilai peluang distribusi normal
ditentukan oleh sejumlah parameter. Untuk distribusi ini,
terdapat dua jenis parameter yang kemudian dijadikan acuan,
yaitu mean atau suatu nilai rata-rata dengan standar deviasi
atau simpangan baku, berikut penjelasannya:

= Nilai rata-rata umumnya digunakan sebagai pusat
distribusi atau penyebaran nilai lainnya. Nilai ini
kemudian akan menentukan lokasi titik puncak dalam
suatu kurva lonceng, sementara nilai-nilai lainnya
sengaja dibuat menyebar mengikuti rata-rata.

= Standar deviasi sebagai penghitungan variabilitas
berfungsi sebagai penentu lebar suatu kurva distribusi
normal. Standar ini juga dapat menghitung seberapa jauh

) nalisis Distribusi Frekuensi
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kecenderungan data akan melebar dari nilai rata-rata
sebagai titik pusatnya. Kian kecil nilai standar deviasi,
maka kurva juga akan memiliki bentuk yang semakin
runcing. Selain itu, standar deviasi juga berfungsi untuk
menggambarkan selisih umum atau jarak antara mean
dengan data lain yang diobservasi.

Parameter populasi versus perkiraan sampel. Rata-rata
dan deviasi standar sebagai nilai parameter yang berlaku
untuk seluruh populasi. Pada suatu distribusi normal,
ahli statistik juga menandai parameter dengan
menggunakan simbol Yunani p (mu) untuk mean
populasi dan o (sigma) untuk deviasi standar populasi.
Namun, parameter populasi umumnya tidak diketahui
karena secara umum tidak memungkinkan suatu
mengukur terhadap seluruh populasi. Pada sampel acak
untuk menghitung estimasi parameter ini juga dapat
digunakan. Ahli statistik yang merepresentasikan
estimasi sampel dari parameter ini juga menggunakan x
untuk mean sampel dan s untuk deviasi standar sampel.

Langkah - Langkah dalam menyelesaikan Metode Normal :

Isi data x pada table dengan cara copy data dari table
rekapitulasi data curah hujan rata - rata maksimal pada
metode Thiessen sebelumnya.

Sorot data tersebut, masuk ke tools “ Data “ kemudian klik sort
Z - A otomatis data tersebut akan terurut dari curah hujan
tertinggi hingga terendah.

Masukkan data Xi pada table

Hitung X rata - rata pada perhitungan distribusi normal
dengan rumus

X rata - rata = =—

Masukkan hasil perolehan X rata - rata ke dalam table, kunci
dengan tanda S ( Dollar ) supaya nilainya tidak berubah - ubah

Hitung Xi - X rata rata pada excel

Hitung ( Xi - X rata rata ) >
Analisis Distribusi Frekuen: 3
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e Hitung (Xi - X ratarata)®
e Hitung (Xi- Xratarata)*

1 2 3 4 5 6 7 8

1 141.25 25.39 53.37 -27.98 783.04 -21911.51 613144.74

2 44.56 31.97 53.37 -21.41 458.28 -9810.68 210022.34

3 77.94 37.25 53.37 -16.12 259.88 -4189.55 67539.31

4 39.35 37.82 53.37 -15.55 241.73 -3758.43 58435.31

5 60.67 37.86 53.37 -15.51 240.66 -3733.44 57917.83

6 60.49 39.35 53.37 -14.03 196.72 -2759.14 38698.96

7 56.39 44.56 53.37 -8.81 77.66 -684.35 6030.70

8 48.44 45.30 53.37 -8.07 65.19 -526.31 4249.34

9 55.92 48.44 53.37 -4.94 2437 -120.27 593.69

10 37.25 55.92 53.37 2.54 6.47 16.46 41.86

11 37.86 56.39 53.37 3.01 9.08 27.34 82.36

12 25.39 60.49 5337 7.12 50.67 360.71 2567.68

13 31.97 60.67 53.37 7.30 53.26 388.70 2836.77

14 45.30 77.94 53.37 24.57 603.47 14824.49 364171.67

15 37.82 141.25 53.37 87.88 7723.28 678739.12 59649092.37
Total 800.589 10793.75 646863.13 61075424.91

Tabel 2.1 Parameter Statistik (Normal)

e Hitung nilai S dengan rumus

g= Y(Xi-X ra‘[a-rata)2
n-1

e Hitung nilai Cv dengan rumus

S

Cv=

Xrata-rata

e Hitung nilai Cs dengan rumus

(Y(Xi-X rata-rata)3 1)
(n-1) * (n-2) * §°
e Hitung nilai Ck dengan rumus

Cs=

( 3(X-X rata-rata)’ * (n)*)
(n-1) * (n-2) * (n-3) * S*




e Buatlah table rekapan data S, Cv, Cs, dan Ck

Standar Deviasi S 27.767
Koefisien Variasi Cv 0.520
Koefisien Kemiringan Cs 2.490
Koefisien Kurtosis Ck 10.585
Tabel 2. 1 Rekapan data S, Cv, Cs, dan Ck Metode
Normal



BAB 3
METODE LOG NORMAL

Metode Parameter Statistik ( Logaritma )

Distribusi log-normal merupakan distribusi dari suatu
variabel acak yang logaritmanya berdistribusi normal. Suatu
variabel dapat dimodelkan menjadi log-normal jika ia
merupakan hasil perkalian dari banyak variabel acak positif
yang saling bebas. Kedua parameter yang digunakan X rata —
rata* dan s* menggambarkan data langsung dari skala
originalnya, sehingga mudah untuk dihitung dan
dibayangkan serta di estimasi.

Distribusi log-normal biasanya digambarkan sebagai
variabel log yang ditransformasi, digunakan sebagai

parameter nilai ekspektasi, atau mean dan deviasi standar
dari distribusinya.

Penggambaran ini bisa menguntungkankarena dari
definisinya, distribusi log-normal dapat menjadi simetris
kembali dalam bentuk log. Untuk mengetahui tentang
sampelnya, kebanyakan orang lebih memilih data asli dari
pada data yang telah ditransformasikan ke logaritma.

Konsepsi ini menjadi fisibel dan dapat dianggap sebagai
data log-normal pula, karena sifat - sifat yang dikenal dari
distribusi normal dapat dianalogikan dengan distribusilog-
normal.

alisis Distribusi Frekuensi
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Sifat - sifat distribusi log normal :

Suatu variabel acak X dikatakan berdistribusi normal
jika log(X) berdistribusi normal. Variabel bernilai positif dan
distribusinya miring ke kiri. Diperlukan dua parameter untuk
menggambarkan suatu distribusi log normal. Biasanya
digunakan mean ! dan deviasi standar o (atau varians c2)
dari log(X). Untuk distribusi log-normal, metode yang
paling tepat (yaitu yang dianggap paling efisien) untuk
mengestimasi parameter !* dan o* bergantung pada
transformasi log.

Variabel acak X Dberdistribusi log-normal jika
log(X) berdistribusi normal. Biasanya, digunakan logaritma
natural, namun basis yang lain juga akan menuju ke
keluarga distribusi yang sama, dengan parameter yang di
skalakan kembali.

Langkah - Langkah dalam menyelesaikan Metode Log Normal :

o Isi data x pada table dengan cara copy data dari table
rekapitulasi data curah hujan rata - rata maksimal pada
metode Thiessen sebelumnya.

e Sorot data tersebut, masuk ke tools “ Data “ kemudian klik sort
Z - A otomatis data tersebut akan terurut dari curah hujan
tertinggi hingga terendah.

e Masukkan data Xi pada table

e Masukkan nilai perolehan Log Xi pada tabel

e Hitung nilai rata - rata Xi dengan rumus =SUM dan sorot nilai
pada kolom Xi

e Hitung nilai rata - rata Log Xi dengan rumus =SUM dan sorot
nilai pada kolom Log Xi

e Hitung nilai X rata - rata perhitungan distribusi log normal
dengan rumus :

Xrata-rata= 2LogXi

e Masukkan hasil f)lcrmcuan Log Xrata-rata ke dalam table, kunci

dengan tanda S ( Dollar ) supaya nilainya tidak berubah - ubah

Analisis Distribusi Frekuen: 7
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¢ Hitunglah nilai Log Xi - Log Xrata-rata dan masukkan nilainya
ke dalam table perhitungan

e Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)? sekaligus dengan nilai rata -
ratanya dengan =SUM

e Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)® dan nilai rata - ratanya
dengan = SUM

e Hitung nilai (Log Xi - Log Xrata)* dan nilai rata - ratanya
dengan =SUM

PARAMETER STATISTIK (LOGARITMA)

No | X | Xi | LogXi| LogXnuum TLog Xi - Log Xrata | (Log Xi - Log Xrata)® | (Log Xi - Log Xrata | (Log Xi - Log Xrata)'
1 2 | 3 T 4 | 5 6 | o | 8 9
1 141.25 | 2539 | 1405 1.6884 -0.2838 0.0805 -0.0229 0.0065
2 44.56 | 3197 | 1505 1.6884 -0.1838 0.0338 -0.0062 0.0011
3 7794 | 3725 | 1571 1.6884 01173 0.0138 -0.0016 0.0002
4 3935 | 3782 | 1.578 1.6884 -0.1107 0.0122 0.0014 0.0001
5 60.67 | 3786 | 1578 1.6884 -0.1103 0.0122 -0.0013 0.0001
6 60.49 | 3935 | 1595 1.6884 -0.0935 0.0087 -0.0008 0.0001
7 56.39 | 4456 | 1649 1.6884 0.0395 0.0016 -0.0001 0.0000
8 48.44 | 4530 | 1656 1.6884 0.0324 0.0010 0.0000 0.0000
9 5590 | 4844 | 1685 1.6884 -0.0033 0.0000 0.0000 0.0000
10 3725 | 5592 | 1748 1.6884 0.0591 0.0035 0.0002 0.0000
11 37.86 | 5639 | 1751 1.6884 0.0627 0.0039 0.0002 0.0000
12 2539 | 6049 | 1.782 1.6884 0.0932 0.0087 0.0008 0.0001
13 3197 | 60.67 | 1.783 | 1.6884 0.0945 [ 0.0089 | 0.0008 0.0001
14 45.30 | 77.94 | 1.892 | 1.6884 0.2033 | 0.0413 | 0.0084 0.0017
15 37.82 141.25 2.150 1.6884 0.4616 0.2130 0.0983 0.0454
Total | 800.589] 25.327 [ 0.4433 | 0.0746 0.0555

Tabel 3. 1 Parameter Statistik (Logaristma)

e Hitung nilai S pada perhitungan distribusi log normal dengan
rumus,

= \/Z( Log Xi-Log Xrata)®

n-1

e Hitung nilai Cv dengan rumus,

S

Cv=

Log Xrata
e Hitung nilai Cs dengan rumus,

( Y(Log Xi - Log Xrata)’ * n)
(n-1) * (n-2) * S°

Cs=
e Hitung nilai Ck dengan rumus,

(Y (Log Xi - Log Xrata)' * (n)")
(@-1) * (n-2) * (n-3) * 8*

_bUSi .

Ck=



¢ Buat table rekapitulasi data S, Cv, Cs, dan Ck

Standar Deviasi S 0.178
Koefisien Variasi Cv 0.105
Koefisien Kemiringan Cs 1.091
Koetisien Kurtosis Ck 5.701
Tabel 3. 2 Rekapan data S, Cv, Cs, dan Ck Metode
Normal



BAB 4
METODE GUMBLE

Metode Gumble (Gabungan Metode Normal dan Log Normal)

Metode Gumble digunakan untuk menentukan besarnya
hujan rencana, pada metode ini biasanya digunakan untuk
analisis limpasan permukaan dan frekuensi banjir pada suatu
DAS. Distribusi Gumbel adalah suatu rumusan distribusi
statistik. Distribusi Gumbel termasuk jenis distribusi nilai
ekstrim. Data yang dihasilkan menggunakan metode ini
berupa data curah hujan maksimum periode tahunan.

Hujan maksimum merupakan data yang penting
diketahui karena merupakan salah satu karakteristik faktor
yang dapat menyebabkan banjir maksimum pada suatu DAS.
Data curah hujan maksimum juga dapat digunakan untuk
menentukan rencana bangunan pengendali hujan pada suatu
sungai. Data hujan periode tahunan juga bermanfaat untuk
perancangan desain bendungan, jaringan irigasi, saluran
drainase dan sebagainya.Berikut ini merupakan rumus
perhitungan analisis hujan rencana dengan metode distribusi
Gumbel yang di adobsi dari buku (Loebis, 1984).

10 nalisis Distribusi Frekuensi
rah Hujan



(;Pquny

9PO0IAIN) UBAR[IM WnWISeN UeMH yeIn) Seliqeqold Uep y1sne1s uegumiylad 1 ‘¥ [9qel

$550°0 HL00 £ERFD LTLST G065 FTRSLOTS | STTE989F9 | #5L £6001 635008 !
F=Hrn ERED nElTn G190 FERYL [ | SUETOMGKIEE | BLLGELRLY THT ETL TLEEE sTLKL oLt N
L100°0 TEM 0 EIF00 EEDTD 889’1 T68°1 B TLIF9E SEF'FIRF] e ELEES Fi'Ll of'sh k1l
1000°0 S000 0 6200 0 SP60'0 FE891 £80°1 894 9E87 £0L 88¢ 192 €5 fiees | 1909 | L6 €1
TO0 0 S0D00 LBOON 60D FI8ST BT TRY [9%T BOL 05 TL90E TLUES 608 6L 6T Tl
0000°0 0000 650070 LT900 89T 1541 19€T8 OFE LT SL06 TLEES | 6% | 98k 1
00000 OB 0 SENID 165070 FERT'T BELT DRk 95F 91 0LFe TLTES 655 STLE
(W0 LV KN 5N - FERY'L SRYl GRYERE ELTOTI- R ELEEY i RE Th'EE 3
00y 0 DO 0 OLKN O (= VERS'L ETa HEEGITK e TS ELEES | OESK | kKEE ¥
(D00 loo0= ST ST I PRSI 6F9 1 LGS DEDY QFE T tLEEF DT 69 L
1000°0 00070~ LRG0 SEHN O ¥ERY'L BT 656 BHIRE SFlBsLL 122961 TLCES | SEHE | 6F09 o
lomrn £l Tin £t FERT'L #av'l | sTie OFFEELE- 1T ELEES GRLE L9 5
10080 VLo o Lo ENS'L Bl | LLEsEle [ ELUE | ELEES | THiE | sEeE ¥
0000 91000~ SE10D ELllo- FEEG | 1esl DIEGESLY 155 6815 £88°65T ELEES STLE FELL £
1100°0 T900'0~ BEEOD ERT 0 FEEY1 S06°1 £rETI0IT 0890186~ CTEDELr TLEEE L6'TE Sc'r I
S900'0 [0 g SO80°0 8L8T 0 3891 S0FT QELHTETS LO5'TISTT QL0'E8L LLUES LS ST THT T
O [] L 9 5 [ [ L oy ¥ 3 T ]

olqund
9POIQIA 199Us WEep 3 [BULION S0 Uep [BULION 9p0Io]N uedumiyiad 91qel ueygunges uep ueyyepuld
: 9[quINL) IPOII\ UeNIesd[Audw wefep yeyxsue] - yeqsue]

11



e Pindahkan perhitungan distribusi normal dan log normal ke
dalam sheet Metode Gumble

Xrata - pata
IXi = B0 anm
N 1
- | ELX-Xnana com s
J -1 -
f
| 1793 T84 .77
0] a7
-t = nsm

Can — LEDOX ey’ *a )
1) * 2 8

b o L paera) * )
1) 21 (e * 8

N 51875424 9094 157
(5L (12 * (155) * 7767

1374197060449
1295200007,

= L4w - 10585

e
P
- YT T
! B Tar
~
- s -
. w‘ ”_: WV'-; hn — (TIL0EXi- Log Ximy'® {u)’

a1 ) * ) £5°

R wpssen1st
(1300 % (83-2) *{13-3) * 0178

(51 (1301 01783

1zamazs
[ Timan

-

Gambar 4. 1 Perhitungan Metode Gumbel



BAB 5
LOG PERSON TYPE III

Dalam Log Person Type III diberikan berupa persyaratan jenis
disribusi, apabila hasil yang didapatkan tidak sesuai maka
perhitungan tersebut tidak memenuhi syarat. Parameter-parameter
statistic yang diperlukan oleh distribusi Log Person Type III adalah

1. Harga rata-rata
2. Standar deviasi
3. Koefisien kemencengan

Langkah - Langkah mengerjakan Log Person Type III :
e Pahami persyaratan distribusi berikut

PERSYARATAN PENGGUNAAN JENIS DISTRIBUSI

. Distribusi NORMAL
Cs=0
Ck=3
2. Distribusi LOG NORMAL
Cy= Cv"3 +3.0Cv
Ck = Cv"8 + 6Cv"6 + 15Cv™ + 16Cv"2 + 3
3. Distribusi GUMBEL

Cs = 1.1802
Ck = 6.3201

4. Distribusi LOG PERSON TYPE 1T
Jika tidak masuk ketiga persyaratan tersebut

Gambar 5. 1 Persyaratan Penggunaan Jenis Distribusi
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e Masukkan nilai perhitungan yang didapatkan dalam Metode
Normal, Log Normal, dan Metode Gumble

1. Distribusi NORMAL dengan menggunakan perhitungan normal
Cs=0 sedangkan Cs yang didapat = 2.4904
Ck=3 sedangkan Ck yang didapat = 10.585

2. Distribusi LOG NORMAL dengan menggunakan perhitungan logaritma
Cs = Cv"3 +3.Cv

1.0907 = 0.105

Tidak Memenuhi Syarat
Tidak Memenuhi Syarat

~3+3x 0.105 = 031733 Tidak Memenuhi Syarat

Ck =3 +0v+6 v +150v +160y

5.7005 =3+ 0,105+ 6 x 0,105+ 15 x 0,105* + 16 x 0,1052 = 3.1796

Tidak Memenuhi Syarat

3. Distribusi GUMBEL dengan menggunakan perhitungan normal

Cs=1,1802

Cs yang didapat = 2.49038
Ck =~ 6,3201

Ck yang didapat = 10.5854

( tidak memenuhi syarat )

Tarik kesimpulan dari hasil tersebut apakah memenuhi syarat

atau tidak

|Kesigguiaﬂ s
Karena ketiga distribusi tersebut tidak ada yang memernuhi svarat

maka perhitungan yang di pakai adalah Distribusi LOG PERSON TYPE ITI

14 Distribusi Frekuensi
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BAB 6
NILAI K

Tentukan nilai k dengan melihat perolehan hasil Cs dari
perhitungan sebelumnya.

0.9 . 0.769 1.339 2.018 2.498 2.957 3.401
0.8 . 0.780 1.336 1.993 2.453 2.891 3312
0.7 3 0.790 1.333 1.967 2.407 2.824 3.223
0.6 X 0.800 1.328 1.939 2.359 2.755 3.132
0.5 ¥ 0.808 1.323 1910 2311 2.686 3.041
04 . 0.816 1.317 1.880 2.261 2.615 2.949
0.3 . 0.824 1.309 1.849 2211 2.544 2.856
0.2 . 0.830 1.301 1.818 2.159 2472 2.763
0.1 X 0.836 1.292 1.785 2.107 2.400 2,670
0 X 0.842 1.282 1.751 2.051 2.326 2.576
-0.1 .| 0.846 1.270 1.716 2.000 2252 2.482
-0.2 X 0.850 1.258 1.680 1.945 2.178 2.388
-0.3 X 0.853 1.245 1.643 1.890 2.104 2.294
-04 . 0.855 1.231 1.606 1.834 2.029 2.201
-0.5 X 0.856 1.216 1.569 1.7717 1.955 2.108
-0.6 . 0.857 1.200 1.528 1.720 1.880 2.016
-0.7 . 0.857 1.183 1.488 1.663 1.806 1.926
-0.8 . 0.856 1.166 1.448 1.606 1.733 1.837
-0.9 % 0.854 1.147 1.408 1.549 1.660 1.749
-1 3 0.852 1.128 1.366 1.492 1.588 1.664
-1.2 . 0.844 1.086 1.282 1.379 1.449 1.501
-14 .22! 0.832 1.041 1.198 1.270 1.318 1.351
-1.6 .. 0.817 0.994 1.116 1.166 1.197 1.216
-1.8 > 0.799 0.945 1.035 1.069 1.087 1.097
-2 .. 0.777 0.895 0.959 0.980 0.990 0.995
2.2 ¥ 0.752 0.844 0.888 0.900 0.905 0.907
-2.5 .. 0.711 0.771 0.793 0.798 0.799 0.800
3 0396 | 063 | 0660 | 0666 | 0.665 | 0667 | 0667

Gambar 6. 1 Nilai K untuk Distribusi Log Person III
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BAB 7
LOG PERSON TYPE III. 2

Dalam Log Person Type III.2 lakukan perhitungan distribusi
Log Person Type III serta Garis Interpolasinya.

Langkah - Langkah menyelesaikan Log Person Type II1.2 :
e Lakukan perhitungan distribusi Log Person Type IIl yang
sebelumnya sudah diketahui nilai S, Ck, dan Log X

Perhi an an mel akan Distribusi LOG PERSON TYPE HI

Diketahui :
S = 0.18! (.s:(: (log x, —log ®)° n) Cs= 0.07 15
Ck - 5.70 (n-1)(n-2) §* 14 13 0.00563
Log x = 1.69
Cs Lz
Log XT = Lov; x+K.S 1.03
= 1.091

Keterangan :
S : Deviasi standart
Ck : Koefisien Kurtesis
Logx Rata - rata
K : Variabel standart ( tabel K )
Log XT |: Periode ulang dalam T-tahunan
Cs Koefisien kemencengan

Gambar 7. 1 Perhitungan Distribusi Log Person III
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Perlu dipahami beberapa table berikut ini guna mempermudah
perhitungan

TABEL PROBABILITAS HUJAN DENGAN
SKALA ULANG 10,25,50,100,200,1000 TAHUN
No. | TahunKe | NilaiK | log Xt | Xt (mm)
1 10 1.34 1.93 42.50
2 25 2.06 2.06 39.77
3 50 2.58 2.15 46.89
4 100 3.08 2.24 54.99
5 200 3.57 2.32 125.32
6 1000 4.67 2.52 134.49

Tabel 7. 1 Probabilitas Hujan dengan Kala Ulang

TABEL HUBUNGAN NILAI K tahun DAN Cs
untuk 2 th untuk 5 th untuk 10 th untuk 25 th
nilai Cs | nilaik | nilai Cs | nilaik | nilai Cs | nilaik | nilai Cs | nilaik
1.20 -0.20 1.20 0.73 1.20 1.340 1.20 2.09
1.09 -0.18 1.09 0.75 1.09 1.340 1.09 2.06
1.00 -0.16 1.00 0.76 1.00 1.340 1.00 2.04

Tabel 7. 2 Hubungan Nilai K tahun dan Cs

untuk 50 th untuk 100 th untuk 200 th untuk 1000 th
nilaiCs | nilaik | nilaiCs | nilaik | nilai Cs | nilaik | nilai Cs | nilai k
1.20 2.63 1.20 3.15 1.20 3.66 1.20 482
1.09 2.58 1.09 3.08 1.09 3.57 1.09 4.67
1.00 2.54 1.00 3.02 1.00 3.49 1.00 4.54

Tabel 7. 3 Nilai K dan Cs

TABEL REKAPITULASI HUJAN PERIODE ULANG TERTENTU
R REKAPITULASI

R10 42.50
R25 39.77
R50 46.89

R100 54.99

R200 125.32

R1000 134.49

Tabel 7. 4 Rekapitulasi Kala Ulang

Analisis Distribusi 17
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TABEL PROBABILITAS HUJAN RENCANA DENGAN KALA ULANG 2, §, 25 50, 100

No. |TahunKe | NilaiK | log Xt | Xt (mm)
2 -0.18 1.66 | 4537
5 0.75 182 | 44.13
10 1.34 193 | 42.50
25 2.06 206 | 39.77
50 2.58 2.15 46.89
100 3.08 224 | 5499

QN[N W[ —

Tabel 7. 5 Probabilitas Hujan Rencana dengan Kala
Ulang 2,5,25,50,100

e Lakukan perhitungan distribusi dari periode ulang 2 tahun
hingga 1000 tahun

karena nilai Cs tidak berada di tabel K tapi berada diantara dua Cs yaitu Cs 1.0 dan 1.2maka
Dibuatlah Tabel Interpolasi

1. Periode Ulang 2 tahun
T2 — K = Interpolasi :

Garis Interpolasi T2

-0.164 - -0.195 = Y - -0.195
1 - 1.2 1.091 - ya |-
050 1.00 110 120 1.30
0.031 = b § - -0.195 010
-0.2 -0.109
0.016943 = Y - 0.195 o1
Y = 0.01694333 + -0.195 04
= -0.17805667
Y - -0.17806 0.16 .
K = -0.17806 0.18 .
-
Maka hujan rencana 2 tahun 020
Log X2 = 1.688445 + -0.17806 X 0.17794
Log X2 = 1.66
X2 = 4537 mm |

Gambar 7. 2 Perhitungan Periode Kala Ulang 2

2. Periode Ulang S tahun
TS — K = Interpolasi :
0.758 N 0.732 > Y B 0732 Garis Interpolasi TS
1 - 12 1.091 - - [l
.
0.026 = Y - 0732 |9®
-0.2 -0.109 ik
0.014211 = Y - 0.732
.
Y = oom21083 + o732 "
= 0.74621053 s
p & = 0.746211
0.74
K = 0.74621 \
073
Maka hujan rencana S tahun 090 100 110 120 130
Log X2 = 1.688445 + 0.74621 X 0.17794
Log X2 = 1.82
X2 = 44.13 mm

Gambar 7. 3 Perhitungan Periode Kala Ulang 5



3. Periode Ulang 10 tahun
T10 — K = Interpolasi :

Garis Interpolasi T10

1.34 - 1.34 = 5 4 - 1.34
1 - 12 1.091 - 17 |2
1.400
0 = Y - 1.34 ¢
02 0.109 40
0 - Y - 1.34 1.000
Y = 0 + 135 [ 2™
1.34 0.600
Y 2 1.34 0.400
K = 1.34000 0.200
0.000
Maka hujan rencana 10 tahun 09 100
Log X2 = 1688445  + 1.34000 x 017794
Log X2 = 1.93
X2 = 42.50 mm

Gambar 7. 4 Perhitungan Periode Kala Ulang 10

4. Periode Ulang 25 tahun
T25 — K = Interpolasi :

2.043 - 2.087 - b4 - 2.087
1 - 12 1.091 - 12
-0.044 = b4 - 2.087
-0.2 -0.109
-0.02405 = Y - 2.087
Y = -0.02404859 + 2.087
= 2.06295141
Y = 2.062951
K = 2.06295
Maka hujan rencana 25 tahun
Log X2 = 1.688445 + 2.06295 X 0.17794
Log X2 = 2.06
X2 = 39.77 mm

Garis Interpolasi T25

2.09
209
208
208
207
207
2.06
206
205
205

204

Gambar 7. 5 Perhitungan Periode Kala Ulang 25

5. Periode Ulang 50 tahun
T50 — K = Interpolasi :

2.542 - 2.626 = Y - 2.626
- 12 1.091 - 12 %
263
-0.084 = Y - 2,626 262
-0.2 -0.109 2.61
-0.04591 = '] - 2626 260
259
Y = -0.04591095 + 2.626 258
= 2.58008905 257
Y = 2.580089 2556
255
K = 2.58009 254
253
Maka hujan rencana 50 tahun 0.9
Log X2 = 1.688445 + 2.58009 X 0.17794
Log X2 = 2.15
X2 = 46.89 mm

Garis Interpolasi TS50

1.30

Gambar 7. 6 Perhitungan Periode Kala Ulang 50

Analis
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6. Periode Ulang 100 tahun
T100 — K = Interpolasi :

Garis Interpolasi T100

3.022 z 3.149 = ¥ s 3.149
1 - 12 1.091 - 19 [ I
314
-0.127 = Y - 3.149
02 -0.109 e
0.06941 = Y - 3.149 310
3.08 .
Y = 006941299  + 3.149
= 3.07958701 306
Y = 3.079587 a6k
K = 3.07959 302 ¢
3.00
Maka hujan rencana 100 tahun 09 100 110 120 130
Log X2 = 1.688445  + 3.07959 x  0.17794
Log X2 = 224
X2 = 54.99 mm

Gambar 7.7 Perhitungan Periode Kala Ulang 100

7. Periode Ulang 200 tahun
T200 — K = Interpolasi :

Garis Interpolasi 7200

3.489 - 3.661 = p'd - 3.661
1 - 1.2 1.091 - 12, [3®
3.66 ’
-0.172 = p & - 3.661 364
0.2 -0.109 18
20.09401 = Y - 3661 L.
X = -0.09400814 + 3.661 s o
= 3.56699186 .
¥ = 3.566992 354
352
K = 3.56699 150
348 ¢
Maka hujan rencana 200 tahun 09 100 110 120 130
Log X2 = 1.688445 + 3.56699 X 0.17794
Log X2 = 232
X2 = 125.32 mm

Gambar 7. 8 Perhitungan Periode Kala Ulang 200

8. Periode Ulang 1000 tahun

T1000 — K = Interpolasi : Garis Interpolasi T1000

4.54 - 4.82 = Y - 482 48
]
1 - 12 1.091 - 12 450
-0.28 = Y - 482 an
-0.2 -0.109
015304 = Y - 482 |*®
4.65 4
Y = -0.15303651 + 482
= 4.66696349 4.60
Y = 4.666963
455
.
K = 4.66696 _—
0.90 1.00 110 1.20 1.30
Maka hujan rencana 1000 tahun
Log X2 = 1.688445 + 4.66696 X 0.17794
Log X2 = 2.52
X2 = 134.49 mm

Gambar 7. 9 Perhitungan Periode Kala Ulang 1000

20 kuensi




e Buatlah table rekapitulasi hasil dari perhitungan tersebut

T K YRata® S YT | XT(Km) |XT(mm)
2 -0.1781 1.6884 0.1779 | 1.6568 | 0.0000454 | 45.369
5 0.7462 1.6884 0.1779 1.8212 | 0.0000441 44.129
10 | 1.3400 | 1.6884 | 0.1779 | 1.9269 | 0.0000425 | 42.501
25 2.0630 1.6884 0.1779 | 2.0555 | 0.0000398 | 39.765
50 2.5801 1.6884 0.1779 | 2.1475 | 0.0000469 | 46.893
100 3.0796 1.6884 0.1779 | 2.2364 | 0.0000550 | 54.989

Tabel 7. 6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kala Ulang




BAB 8
CHI KUADRAT

Distribusi chi kuadrat merupakan metode pengujian hipotesa
terhadap perbedaan lebih dari 2 proporsi. Chi-kuadrat digunakan
untuk mengadakan pendekatan dari beberapa vaktor atau
mengevaluasi frekuensi yang diselidiki atau frekuensi hasil observasi
dengan frekuensi yang diharapkan dari sampel apakah terdapat
hubungan atau perbedaan yang signifikan atau tidak.

Tujuan Uji Chi Kuadrat :
1. Uji keselarasan fungsi (goodness-of- fit test)
Uji keselarasan fungsi bertujuan :

¢ Mengetahui apakah distribusi dari hasil-hasil yg teramati pada
suatu percobaan terhadap sampel mendukung suatu distribusi
yang telah dihipotesiskan pada populasi.

e Menguji apakah frekuensi yang diobservasi memang konsisten
dengan frekuensi teoritisnya. Apabila konsisten atau tidak
terdapat perbedaan yg nyata, maka hipotesa diterima ( terima
Ho ). Sebaliknya apabila tidak terdapat konsistensi, maka
hipotesa ditolak ( terima Ha )

2. Uji tabel kontingensi ( contingency table test )
Tujuan uji tabel kontingensi :

e Mengetahui apakah variabel satu memiliki hubungan dengan

variable lainnya.

22 alisis Distribusi Frekuensi
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Distribusi chi kuadrat termasuk dalam statistik nonparametrik.
Distribusi nonparametrik adalah distribusi dimana besaran-
besaran populasi tidak diketahui. Distribusi ini sangat
bermanfaat dalam melakukan analisis statistik jika kita tidak
memiliki informasi tentang populasi atau jika asumsi-asumsi
yang dipersyaratkan untuk penggunaan statistik parametrik
tidak terpenuhi.
Beberapa hal yang perlu diketahui berkenaan dengan distribusi
chi kuadrat adalah :
» Distribusi chi-square memiliki satu parameter yaitu derajat
bebas (db).
= Nilai-nilai chi square di mulai dari O disebelah kiri, sampai
nilai-nilai positif tak terhingga di sebelah kanan.
» Probabilitas nilai chi square di mulai dari sisi sebelah kanan.
* Luas daerah di bawah kurva normal adalah 1.

Metode Chi-kuadrat menggunakan data nominal, data tersebut
diperoleh dari hasil menghitung. Sedangkan besarnya nilai chi-
kuadrat bukan merupakan ukuran derajat hubungan atau
perbedaan

Langkah - Langkah menyelesaikan Chi Kuadrat :

e Lakukan perhitungan pengujian sebaran distribusi melalui
rumus yang telah diberikan seperti di bawah ini

Analisis Distribusi Frekue 23
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1.Uji Chi-Kuadrat

o Jumlal Kelas (k)
k=1+333logn
k=1+333log15~

|diambil nilai § kelas

® Derajat Kebebasan (Dk)
DK = K{a+1)
DK = 542+1)

© Ef (Frekuensi)
Ef=

DX
DX
® X awal
Xawal
Nilai Signifikan (a)

Mencari Nilai Chi-Square ( X2 )

Untuk Nilai Chi-Square dengan derajat kebebasan (dk) = 1

Maka didapat nilai Chi-Square ( X2)

PENGUJIAN SEBARAN DISTRIBUSI

1916

X min
2539
1091

10%

5 kelas

- Xmn

s
05

dan signifikan (0) = 10%

4.61

DX)
2897

Gambar 8. 1 Pengujian Sebaran Distribusi (Chi Kuadrat)

e Copy data table rekapitulasi tinggi curah hujan rata - rata maks
pada Metode Thiessen yang sudah diurutkan dari terendah
hingga tertinggi sebelumnya guna memudahkan perhitungan

25.39

31.97

37.25

37.82

37.86

39.35

44.56

45.30

48.44

55.92

56.39

60.49

60.67

77.94

141.25
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Dari hasil perhitungan diatas didapat nilai Chi-Kuadrat(X2hitung) sebesar 1.300

sedangkan nilai Chi-Kuadrat Tabel (X2kritis) pada taraf signifikan (o = 0,1) dan derajat
kebebasan (DK = 1) diperoleh sebesar 2,706 (X2hitung< X2kritis)

diperoleh sebesar

4.61

(X2hitung< X2kritis)

1 10907 <x< 39.873 3 3 0 0.000

2 39873 <x< 68839 R 3 1 0.333

3 68839 <x< 97.805 3 3 0 0.000

K 97.805 <x< 126.772 2 3 1 0.333

s 126772 <x< 155.738 3 3 0 0.000
Jumlah 5] [Toss7

Dari nilai ini dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel
Maka dari pengujian kecocokan penyebaran distribusi log pearson type III memenuhi syarat.

1 A % .48

2 0.02 0.103 0211 | 0446 | 0713 1.386 2408 3219 921 | 138
3 0115 0352 0584 | 1005 | 1424 2.366 3.665 1642 51 | 7815 | 11345 (163
1 0297 0711 1064 | 1649 | 2195 3387 4878 5.989 7.779 [ 9488 [ 13277 | 185
b 0.554 1145 1.61 2343 3 4351 6.064 7.289 9.236 | 1107 | 15.086 | 205

Tabel 8. 1 Chi Kuadrat Kritis




BAB 9
SMIRNOV KOLMOGOROV

Uji Kolmogorov Smirnov merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dari dua sampel
independen dengan bentuk data ordinal yang disusun pada tabel
distribusi frekuensi kumulatif dengan sistem interval kelas.

Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan
perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang
lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan
grafik.

Konsep atau prinsip dasar dari uji ini adalah dengan
melakukan perbandingan distribusi data atau data yang
normalitasnya akan diuji dengan data yang sudah ditransformasikan
menjadi bentuk Z-score dan telah diasumsikan sebagai data normal.

Prinsip perhitungan wuji Kolmogorov smirnov adalah
perhitungan selisih absolut pada tiap-tiap interval kelas.
Karakteristik pengujian pada uji ini pada sampel kecil dan besar
adalah Ho ditolak jika KDhitung > KDtabel.

Jadi, uji Smirnov Kolmogorov adalah uji beda antara data yang
diuji normalitasnya dengan data normal baku.

Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05
berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di
atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan.
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Penerapan pada uji Smirnov Kolmogorov adalah bahwa jika
signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data
tersebut tidak normal.

p < 0,05 ( Distribusi data tidak normal )
p = 0,05 ( Distribusi data normal )

Kelemahan dari Uji Smirnov Kolmogorov, yaitu bahwa jika
hasil akhirnya tidak normal, sulit untuk memutuskan transformasi
model apa yang bisa dipakai untuk normalisasi data. Selain itu, uji
Smirnov Kolmogorov umumnya hanya sensitive pada area pusat
distribusi dibandingkan dengan di ujung.

Apabila tidak normal, gunakan plot grafik untuk melihat
menceng ke kanan atau ke kiri, atau menggunakan Skewness dan
Kurtosis sehingga dapat ditentukan transformasi seperti apa yang
paling tepat dipergunakan.

Syarat Smirnov Kolmogorov
Persyaratan Uji Smirnov Kolmogorov adalah:
a. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif)
b. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi
frekuensi
c. Dapat untuk n besar maupun n kecil.

Uji Kolmogorov Smirnov bisa dilakukan secara manual dengan
asumsi sampel acak dari distribusi populasi kontinyu. Langkah
pertama adalah menentukan hipotesis dimana Ho adalah data
mengikuti distribusi tertentu ( F(x) = Ft (x), nx), H1 adalah data tidak
mengikuti distribusi tertentu (F (x) # Ft (x) minimal 1 x).

Selanjutnya, urutkan data mulai dari yang paling kecil hingga
paling besar. Lanjutkan dengan menghitung distribusi FS (xi) dan Ft
(xi) dengan bantuan tabel distribusi normal baku atau simpangan
baku. Tentukan D max dan juga kuantil statistik pada tabel K-S. Jika
hasil D>k maka Ho bisa ditolak.
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Langkah - Langkah menyelesaikan Uji Smirnov :
e Lakukan perhitungan pengujian uji Smirnov seperti di bawah ini

UJI SMIRNOV KOLMOGOROV
Tabel Perhitungan Uji Smimov Plot Area
Tahun Xi b= i) = (Xi-Xr)/Sx | P'(x) =m/(a-1) P'(x<9) D
m | m/(n+l) P(x<)
1 2 3 @ =103) S 6 () =1+6) &) =@
2006 2539 1 0.091 0.909 133.20 0.071 0.929 -0.019
2007 31.97 2 0.182 0.818 170.15 0.143 0.857 -0.039
2008 37.25 3 0.273 0.727 199.86 0.214 0.786 -0.058
2009 37.82 4 0.364 0.636 203.08 0.286 0.714 -0.078
2010 37.86 5 0.455 0.545 203.28 0.357 0.643 -0.097
2011 39.35 6 0.455 211.64 0.429 0.571 0117
202 | 4456 [ 7 | 0364 | 24004 0500 —0.500 -0.136
2013 45.30 8 0.273 245.09 0.571 0.429 -0.156
2014 48.44 9 0.182 262.72 0.643 0.357 -0.175
2015 55.92 10 0.909 0.091 304.76 0.714 0.286 -0.195
2016 56.39 11 1.000 0.000 307.39 0.786 0.214 -0.214
2017 60.49 12 1.091 -0.091 33047 0.857 0.143 -0.234
2018 60.67 13 1.182 -0.182 331.48 0.929 0.071 -0.253
2019 77.94 14 1.273 -0.273 428.52 1.000 0.000 I -0.273
02020 | 14125 [ 15 | 1364 -0.364 784.36 1.071 -0.071 -0.292

Gambar 9. 1 Perhitungan Uji Smirnov Kolmogorov

Jumlah -0.019 sn=15

e

s = 0178 0 0

Unmk derajat kepercayaan 1-5% maka diperoleh Do = 0.266 0.283 0.304 0.338 0404
:.::::}:;I: Dumax lebih kecil dari mlai DO kntis (0.202 < DO0), maka persamaan distrbusi dapat diterima.
gal‘;;a; Signifikasi untuk Tingkat D = Maksimum [FO (X) - Sn (X)]

™) 0.2 0.15 0.1 0.05 0.01
1 0.9 0.925 0.95 0.975 0.995
2 0.68 0.726 0.776 0.842 0.929
3 0.57 0.597 0.642 0.708 0.828
4 0.49 0.525 0.564 0.624 0.733
5 0.45 0.474 0.51 0.565 0.669
6 0.41 0.436 0.47 0.521 0.618
7 0.38 0.405 0.438 0.486 0.577
8 0.36 0.381 0.411 0.457 0.543
9 0.34 0.36 0.388 0.432 0.514
10 0.32 0.342 0.368 0.41 0.49
11 0.31 0.326 0.352 0.391 0.468
12 0.3 0.313 0.338 0.375 0.46
13 0.28 0.302 0.325 0.361 0.433
14 0.27 0.292 0.314 0.349 0.418
15 0.27 0.283 0.304 0.338 0.404
16 0.26 0.274 0.295 0.328 0.392
17 0.25 0.266 0.286 0.318 0.381
18 0.24 0.259 0.278 0.309 0.371
19 0.24 0.252 0.272 0.301 0.363

Tabel 9. 1 Signifikasi Ukuran Sample
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BAB 10
UJI SPSS

Sistem Pengolahan dan Analisis Statistik (SPSS) adalah sebuah
aplikasi perangkat lunak yang populer dan sering digunakan dalam
analisis statistik serta pengolahan data. Aplikasi ini memiliki
antarmuka pengguna yang ramah dan fleksibel, yang memungkinkan
pengguna untuk melakukan berbagai jenis analisis data dengan
mudah. SPSS juga mendukung berbagai metode statistik dan
memberikan solusi untuk berbagai masalah dalam analisis data.

Aplikasi SPSS sangat bermanfaat dalam mengolah dan
menganalisis data statistik. Dengan fitur-fitur yang canggih, aplikasi
ini memungkinkan pengguna untuk melakukan analisis yang
mendalam dan memvisualisasikan hasilnya dengan jelas. Keunggulan
utama dari SPSS adalah antarmuka pengguna yang intuitif, yang
membuatnya mudah digunakan oleh berbagai kalangan pengguna,
terlepas dari tingkat keahlian statistik mereka.

Dengan bantuan SPSS, pengguna dapat mengimpor data curah
hujan, mengatur data, melakukan analisis deskriptif dan inferensial,
serta membuat grafik dan laporan yang informatif. Aplikasi ini
sangat berguna dalam menyajikan hasil analisis statistik dengan cara
yang mudah dipahami. Adapun dengan aplikasi SPSS ini data curah
hujan dapat dilakukan pengujian-pengujian :

e Analisa Deskriptif (Mean, Median, Modus, Range, varian dan
lainnya)
o Uji Korelasi
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¢ Uji Reliabilitas
e Uji Regresi

1. Sejarah SPSS

SPSS (awalnya, Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) dirilis di versi
pertama yaitu pada tahun 1968 setelah dikembangkan oleh Norman
H. Nie dan C. Hadlai Hull. Norman Nie sendiri yaitu seorang ilmuan
politik pasca sarjana di Stanford University, saat itu sedang
mengadakan Riset Profesor di Departemen Ilmu Politik di Stanford
dengan Profesor Emeritus Ilmu Politik di University of Chicago.

SPSS merupakan salah satu program aplikasi yang paling
banyak digunakan untuk analisis statistik dalam ilmu sosial. Hal ini
digunakan oleh peneliti pasar, perusahaan survei, peneliti
kesehatan, pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran
dan lain-lain. SPSS asli manual (Nie, Bent & Hull, 1970) telah
digambarkan sebagai salah satu “buku sosiologi yang paling
berpengaruh”.

Selain analisis statistik, manajemen data (kasus seleksi, file
yang membentuk kembali, membuat data turunan) dan data
dokumentasi (sebuah meta data kamus disimpan di data file) adalah
fitur dari perangkat lunak dasar.

SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki
kemampuan untuk analisis statistik cukup tinggi serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan
menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana
sehingga mudah dipahami untuk cara pengoperasiannya. Beberapa
aktivitas dapat dilakukan dengan mudah yaitu dengan menggunakan
pointing dan clicking mouse.

SPSS banyak digunakan dalam berbagai riset pemasaran,
pengendalian dan perbaikan mutu (quality improvement), serta
riset-riset sains. SPSS pertama kali muncul dengan versi PC (bisa
dipakai untuk komputer desktop) dengan nama SPSS/PC+ (versi
DOS). Tetapi, dengan mulai populernya sistem operasi windows.
SPSS mulai mengeluarkan versi windows (mulai dari versi 6.0 sampai
versi terbaru sekarang).
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2. FUNGSI SPSS

Beberapa kemudahan yang lain yang dimiliki SPSS dalam
pengoperasiannya adalah karena SPSS menyediakan beberapa
fasilitas seperti berikut ini :
e Data Editor

Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor

dirancang sedemikian rupa seperti pada aplikasi-aplikasi
spreadsheet untuk mendefinisikan, memasukkan, mengedit, dan
menampilkan data.

o Viewer

Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil
pemrosesan, menunjukkan atau menghilangkan bagian-bagian
tertentu dari output, serta memudahkan distribusi hasil pengolahan
dari SPSS ke aplikasi-aplikasi yang lain.

e Multidimensional Pivot Tables

Hasil pengolahan data akan ditunjukkan dengan multi
dimensional pivot tables. Pemakai dapat melakukan eksplorasi
terhadap tabel dengan pengaturan baris, kolom, serta layer. Pemakai
juga dapat dengan mudah melakukan pengaturan kelompok data
dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya satu group
tertentu saja yang ditampilkan pada satu waktu.

¢ High-Resolution Graphics

Dengan kemampuan grafikal beresolusi tinggi, baik untuk
menampilkan pie charts, bar charts, histogram, scatterplots, 3-D
graphics, dan yang lainnya, akan membuat SPSS tidak hanya mudah
dioperasikan tetapi juga membuat pemakai merasa nyaman dalam
pekerjaannya.

e Database Access.

Pemakai program ini dapat memperoleh kembali informasi
dari sebuah database dengan menggunakan Database Wizard yang

disediakannya.
Analisis Distribusi Frekue 31
Curah Huj



¢ Data Transformations

Transformasi data akan membantu pemakai memperoleh data
yang siap untuk dianalisis. Pemakai dapat dengan mudah melakukan
subset data, mengkombinasikan kategori, add, aggregat, merge,
split, dan beberapa perintah transpose files, serta yang lainnya.

e Electronic Distribution

Pengguna dapat mengirimkan laporan secara elektronik
menggunakan sebuah tombol pengiriman data (e-mail) atau
melakukan export tabel dan grafik ke mode HTML sehingga
mendukung distribusi melalui internet dan intranet.

¢ Online Help

SPSS menyediakan fasilitas online help yang akan selalu siap
membantu pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bantuan yang
diberikan dapat berupa petunjuk pengoperasian secara detail,
kemudahan pencarian prosedur yang diinginkan sampai pada
contoh-contoh kasus dalam pengoperasian program ini.

o Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan Sementara

Analisis file-file data yang sangat besar disimpan tanpa
membutuhkan tempat penyimpanan sementara. Hal ini berbeda
dengan SPSS sebelum versi 11.5 dimana file data yang sangat besar
dibuat temporary filenya.

e Interface dengan Database Relasional Fasilitas ini akan
menambah efisiensi dan memudahkan pekerjaan untuk
mengekstrak data dan menganalisnya dari database relasional.

e Analisis Distribusi

Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian SPSS for Server atau
untuk aplikasi multi user. Kegunaan dari analisis ini adalah apabila
peneliti akan menganalisis file-file data yang sangat besar dapat
langsung me-remote dari server dan memprosesnya sekaligus tanpa
harus memindahkan ke komputer user.
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e Multiple Sesi

SPSS memberikan kemampuan untuk melakukan analisis lebih
dari satu file data pada waktu yang bersamaan. ¢ Mapping Visualisasi
data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe baik secara
konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan tipe
bar, pie atau jangkauan nilai, simbol gradual, dan chart.

3. Pengenalan SPSS

Pada awalnya kepanjangan SPSS adalah Statistikal Package for
the Social Sciens dimana pada waktu itu SPSS dibuat untuk
keperluan pengolahan data statistik untuk ilmu-ilmu sosial, sehingga
. Sekarang kemampuan SPSS diperluas untuk melayani berbagai
jenis pengguna (user), seperti untuk proses produksi di pabrik, riset
ilmu sains dan lainnya. Dengan demikian, sekarang kepanjangan dari
SPSS adalah Statistical Product and Service Solutions.

SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan
data secara langsung ke dalam SPSS Data Editor. Bagaimana pun
struktur dari file data mentahnya, maka data dalam Data Editor SPSS
harus dibentuk dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables).
Case berisi informasi untuk satu unit analisis, sedangkan variabel
adalah informasi yang dikumpulkan dari masing-masing kasus.

Software SPSS dibuat dan dikembangkan oleh SPSS Inc. yang
kemudian diakuisisi oleh IBM Corporation. Perangkat lunak
komputer ini memiliki kelebihan pada kemudahan penggunaannya
dalam mengolah dan menganalisis data statistik.

Fitur yang ditawarkan antara lain IBM SPSS Data Collection
untuk pengumpulan data, IBM SPSS Statistics untuk menganalisis
data, IBM SPSS Modeler untuk memprediksi tren, dan IBM Analytical
Decision Management untuk pengambilan keputusannya.

Program SPSS banyak diaplikasikan dan digunakan oleh
kalangan pengguna komputer di bidang bisnis, perkantoran,
pendidikan, dan penelitian. SPSS merupakan software komersial
dengan harga lisensi $5,120 USD. SPSS dapat dijalankan di sistem
operasi Windows XP, Windows Vista, Windows 7, Mac OS, dan

Linux.
Analisis Distribusi Frekuen: 33
Curah Huja



Untuk menginstall versi terbaru program ini, komputer
Windows Anda harus memiliki spesifikasi minimal menggunakan
prosesor Intel atau AMD dengan kecepatan 1 GHz, memori (RAM) 1
GB, resolusi monitor 1024x768 piksel, dan harddisk dengan kapasitas
kosong minimal 800 MB.

Hasil-hasil analisis muncul dalam SPSS Output Navigator.
Kebanyakan prosedur Base System menghasilkan pivot tables,
dimana kita bisa memperbaiki tampilan dari keluaran yang diberikan
oleh SPSS. Untuk memperbaiki output, maka kita dapat mmperbaiki
output sesuai dengan kebutuhan.

Menu Utama
Beberapa menu utama yang penting dalam SPSS adalah

sebagai berikut:

v File; berisi fasilitas pengelolaan atau manajemen data dan file

v" Transform; digunakan untuk memanipulasi data

v' Analyze; digunakan untuk menganalisis data

v" Graph; digunakan untuk memvisualkan data

v Utilities; digunakan berkaitan dengan utilitas dalam SPSS 16

4. Cara Kerja SPSS

Untuk dapat memahami cara kerja SPSS, berikut ini
dikemukakan kaitan antara cara kerja komputer dengan SPSS dalam
mengolah data
1. Komputer

Komputer berfungsi mengolah data menjadi informasi yang
berarti. Data yang akan diolah dimasukkan sebagai input, kemudian
dengan proses pengolahan data oleh komputer, dihasilkan output
yang berupa informasi untuk kegunaan lebih lanjut.

2. Statistika

Statistika mempunyai fungsi hampir sama dengan komputer,
yaitu mengolah data dengan perhitungan statistika tertentu,
menjadi informasi yang berarti
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3. SPSS

Proses pengolahan data pada SPSS mirip dengan proses pada
komputer dan statistika. Hanya di sini ada variasi dalam penyajian
Input dan Output data.

A. Window Yang Ada Pada SPSS
SPSS menyediakan empat window, yang meliputi:
1. Data Editor

Window ini terbuka secara otomatis setiap kali program SPSS
dijalankan, dan berfungsi untuk input data SPSS menu yang ada
pada data editor.

2. File

Menu file berfungsi untuk menangani hal-hal yang
berhubungan dengan file data seperti membuat file baru, membuka
file tertentu, mengambil data dari program lain, mencetak isi data
editor dan lainnya

3. Edit

Menu edit berfungsi untuk menangani hal-hal yang
berhubungan dengan memperbaiki atau mengubah nilai data
(duplikasi data, menghilangkan data, edit data dan lainnya). Selain
itu menu edit juga berfungsi untuk mengubah setting pada options
(seperti Output Label, script dan lainnya)

4. View

Menu View berfungsi juga untuk mengatur tollbar (statusbar,
penampakan value label dan lainnya)
5. Data

Menu data berfungsi untuk membuat perubahan data SPSS
secara keseluruhan, seperti mengurutkan data, menyeleksi data
berdasar kriteria tertentu, menggabung data dan sebagainya
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6. Transform

Transform untuk mengubah perubahan pada variabel menu,
transform berfungsi juga telah dipilih dengan kriteria tertentu
7. Analyse

Menu analyse menupakan menu inti SPSS, yang berfungsi
untuk melakukan semua prosedur perhitungan statistika, seperti uji
t uji F, regresi, time seris dan lainnya

8. Graphs

Menu graphs berfungsi untuk membuat berbagai jenis grafik
untuk mendukung analisis statistika, seperti Pie, Line, Bar dan
kombinasinya

9. Utilities
Menu utilities atau menu tambahan yang mendukung program SPSS

10. Menu Output Viewer

Jika menu editor berfungsi untuk memasukkan data yang siap
diolah oleh SPSS, kemudian melakukan pengolahan data yang
dilakukan lewat menu Analyze, maka hasil pengolahan data atau
informasi ditampilkan lewat menu SPSS VIEWER saja.

11. Menu Syntax Editor

Walaupun SPSS sudah menyediakan berbagai macam
pengolahan data statistika secata memadai, namun ada beberapa
perintah atau pilihan yang hanya dapat digunakan SPSSCommand
Language.

12. Menu Script Editor

Menu Script pada dasarnya digunakan untuk melakukan
berbagai pengerjaan SPSS secara otomatis, seperti membuka dan
menutup File, Eksport chart, penyesuaian bentuk Output dan
lainnya.
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B. Membuka Program SPSS

Berikut ini langkah-langkah dalam membuka program SPSS.

Start —» All Program — SPSS for Windows - SPSS 16 for Windows

Gambar 10. 1 Langkah-Langkah Awal menggunakan SPSS

C. Membuat Variabel dan Mengisi Data Dalam SPSS
Cara membuat variabel dan mengisi data Data editor pada

SPSS mempunyai dua bagian utama:

e Kolom, dengan ciri adanya kata var dalam setiap kolomnya,
kolom dalam SPSS akan diisi dengan variabel

e Baris, dengan ciri adanya angka 1, 2, 3, dan seterusnya.baris
pada SPSS akan diisi dengan kasus atau sampel

D. Bagaimana langkah-langkah pemasukan data ke SPSS
Berikut ini langkah-langkah dalam menginput data curah

hujan tersebut.

1. Membuka lembar kerja baru Klik File > New = Data

@ Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Graphs Utiliies

New
Open
Import Data

F Save All Data
Export

# Rename Dataset.
Display Data File Information
Cache Data..
Collect Variable Information
@
&5 Switch Server...
Repository
[
L
Welcome Dialog...
Recently Used Data
Recently Used Files
Exit

»
»
»

(5 Data
& Syntax
(@ Output
scipt » [2

Gambar 10. 2 Langkah Awal Membuat Lembar Kerja Baru

SPSS
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Menamai variabel yang diperlukan Langkah berikutnya adalah
membuat nama untuk setiap variabel baru. Terlihat pada kasu
diatas, ada 3 variabel maka dilakukan input nama variabel sebanyak
tiga kali

Variabel pertama : Nama Langkah pemasukan variabel nama :
klik mouse pada tab sheet Variable View

Bde  EON  Wiew Dala  Iranslorm  Analze  Graphs  UWibes  Exlensions  Window  Help

208 e BadF A ES 1000

| Name Type Width  Decimals Label Values Missing | Columns Align Measure Role

Gambar 10. 3 Tampilan Variabel View

Mendefinisikan variabel dalam SPSS

e Name, sesuai dengan kasus. Letakkan pointer pada kolom Name
dan Ketik nama.

e Type. Karena nama merupakan data string (kualitatif) maka klik
kotak kecil di kanan tersebut pilihlah tipe String

e Width, untuk keseragaman ketik 15, hal ini berarti nama
seseorang hanya dimasukkan sebanyak 15 karakter saja

e Decimals, oleh karena tipe data adalah string, maka otomatis
tidak ada desimalnya.

e Label, label adalah keterangan untuk nama variabel, yang dapat
disertakan atau tidak, untuk keseragaman klik ganda pada sel
tersebut.
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e Value, oleh karena nama responden bersifat unik, dalam arti
seorang responden hanya punya satu nomor tertentu, maka
abaikan pilihan ini

e Missing, adalah data yang hilang atau tidak ada isinya, seperti
responden yang belum punya nama maka dianggap missing.
Dianggap semua responden mempunyai nama, maka abaikan
bagian ini

e Column, hampir sama dengan width, dengan fungsi
menyediakan lebar kolom yang diperlukan untuk pemasukan
data. Oleh karena data string untuk keseragaman data ketik 15
saja.

e Align, adalah posisi data apakah di kiri, tengah atau kanan.
Untuk memilih tempatkan pointer pada sel tersebut, buka kotak
combo dan untuk keseragaman pilihan center.

e Measure, adalah hal yang penting dalam SPSS, karena
menyangkut tipe data variabel yang nantinya menentukan jenis
analisis yang digunakan. Untuk data string (karakter) ada dua
pilihan yaitu data nominal dan data ordinal. Karena data nama
bersifat setara maka buka kotak combo dan pilih nominal.

5. Analisa Deskriptif

Analisis deskriptif adalah suatu metode statistik yang
digunakan untuk menggambarkan dan merangkum data secara
umum. Di dalam SPSS (Statistical Package for the Social Sciences),
analisis deskriptif biasanya melibatkan penghitungan statistik dasar
seperti rata-rata (mean), median, modus, deviasi standar, rentang,
dan persentil dari satu set data.

Dengan menggunakan data curah hujan yang telah didapatkan,
input data tersebut sehingga pada window Variable View bisa
tersajikan tampilan seperti gambar di bawah ini.
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Ele EMt Vew Data Jranstorm  Analme  Graphs  Ubies Eglensions  Wndow Help
ELEEEEE | T EEE)
Name | Type | Width | Decimals | Label | Vaes | Missing | Columns|  Align Measure Role
1 TAHUN Nomeric 15 0 Periode Tahun Data None None 15 | Rt & Scale . input
2 CURAH_HUWAN Numeic 15 2 Data Curah Hujan 1 None None 15 | Right & Scale  inpat
3 CURAH_HUJAN2 Numenc 15 2 Data Curah Hujan 2 None None 15 2 Right & Scale N Input
4
5
[ & |
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8
—
=
1
12
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Gambar 10. 4 Tampilan Variabel View

Sedangkan pada Data View akan terlihat seperti gambar
berikut ini.

File Edit View Data Transform Analyze Graphs  Utilities Exensions  Window  Help

SHAM e~ BLAR N B {0

[1:TAHUN 2008
STAHIN | P CURAHHUAN | SCURAHHWAN2 | var | var | var | var
1 2006 2539 14125
7 2007 31.97 4456
5 2008 3725 7791
4 2009 3782 3935
5 2010 3786 60,67
6 2011 3935 6049
7 2012 1456 5639
3 2013 4530 4544
] 2014 4844 5592
10 2015 56.92 37.25
1 2016 5639 3786
12 2017 60.49 25.39
13 2018 6067 3197
1 2019 7794 4530
15 2020 14125 3782
16
[
18
19
20
21
2
2
2
2
%
27

Gambar 10. 5 Tampilan Data View



Selanjutnya Langkah dalam melakukan analisis deskriptif
sebagai berikut. Klik Analyze pilih Deskriptif Statistic, pilih
Frequencies. Seperti terrlihat pada gambar:

s Data Editor

| W Graphs  Utilites Extensions Window Help

= Reports - _[A
" o [¥3] Frequencies... ==
_ Bayesian Statistics » Ensteiiies. |
an i g A, Explore... huceo
60 Compare Means »
A8 Crosstabs ..
45 General Linear Model »
68 Generalized Linear Models » TURF Analysia
62 Mixed Models » Ratio...
I corelate > P-P Plots...
e Regression » Q-QPlots...
= Loglinear >
o Neural Networks »
fi Classify 3
84 Dimension Reduction »
Scale »
Nonparametric Tests »
Forecasting »
Survival »
Multiple Response »
[ missing Value Analysis...
Multiple Imputation »
Complex Samples »
5 simulation...
Quality Control »
ROC Cunve...
Spatial and Temporal Modeling...
Direct Marketing »

Gambar 10. 6 Analisa Deskriptif SPSS



Pindahkan atribut curah hujan 1 dan curah hujan 2 ke kotak

variable, sehingga akan nampak gambar sebagai berikut:
i i I

' Frequencies X

Variable(s):
/ Data Curah Hujan ..

¢ Periode Tahun Dat ..

)

Display frequency tables

Lok J{_Baste ) Reset [ cancet|_Heio |

Gambar 10. 7 Analisa Deskriptif SPSS



Selanjutnya klik Statistic dan akan tampak tampilan seperti
gambar di bawah ini. Kemudian tandai pada bagian mana sesuai
dengan kepentingan pengujian yang sesuai dengan kepentingan
pengujian yang ingin dihasilkan. Klik Continue selanjutnya tombol
OK.

: Frequencies: Statistics e
Percentile Values 1 Central Tendency
[] Quartiles [¥ Mean
[] Cut points for: 1¢ equal groups | | [¥ Median
| | ] percentile(s): (¥ Mode
‘ e W sum ‘
P ..'_‘E.: o b

[7] values are group midpoints

Dispersion | r Characterize Posterior Dist..

[ Std. deviation [ Minimum [ Skewness !
[¥ Variance ¥ Maximum Kurtosis |
MRam}q ¥ SE mean |

Gambar 10. 8 Frequencies Statistic SPSS




Sehingga mendapatkan langsung nilai dari nilai-nilai untuk
kepentingan pengujian dengan mudah dan cepat seperti pada table
di bawabh ini.

* Frequencies

Statistics
Data Curah Data Curah
Hujan 1 Hujan 2

N Valid 15 15

Missing 0 0
Mean 53.3733 53.3733
Std.EmorofMean 7.16900 ?.169[][]““
Median 45.3000 45.3000
Mode 25380 - 25.30°
Std. Deviation 2?..3'65-.4"1 2?..?65-;1-1
Variance 770918 770.918
Skewness 2.490 2.490
Std. Error of Skewness 580 580
Kurtasis 7.621 7.521
Std. Error of Kurtosis 1121 1121
Range 115.86 115.86
Minimum 25.39 25349
Maximum 141.25 141.25
Sum 800.60 800.60

a. Multiple modes exist. The smallestvalue is shown

Gambar 10. 9 Output Analisa Deskriptif

6. Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk mengukur sejauh mana
hubungan antara dua variabel numerik. Uji korelasi mengukur arah
(positif atau negatif) dan kekuatan hubungan antara variabel-
variabel ini. Salah satu uji korelasi yang umum digunakan adalah
koefisien korelasi Pearson.

n



Dalam konteks SPSS, Anda dapat menggunakan uji korelasi
Pearson untuk menganalisis sejauh mana hubungan linier antara dua
variabel numerik. Berikut adalah langkah-langkah umum untuk
melakukan uji korelasi Pearson di SPSS:

Dengan data yang sama. Dilakukan uji korelasi. Langkah
pertama yaitu klik Analyze, pilih Correlate pilih Bivariate maka
tampak tampilan gambar dialoh kerja seperti pada gambar berikut

ni.
5 Data Editor

‘Analyze Graphs Utiliies Extensions Window Help
E= 2706
Descriptive Statistics ezzzfill U : L
i Bayesian Statistics Values | Missing | c
Tables \one None 15
Compare Means
General Linear Model

one MNone 15
one None 18

Generalized Linear Models
Mixed Models

Regression

Loglinear
Neural Networks
Classify

Dimension Reduction

[ Distances...
Canonical Correlation

Scale
Nonparametric Tests
Forecasting

Survival

v v Y Vv ¥ Vv ¥ ¥ ¥ ¥ W Y ¥ V¥V WV ¥ v v ¥

Multiple Response
2] Missing Value Analysis...
Multiple Imputation
Complex Samples »
% Simulation...
Quality Control »
ROC Curve...
Spatial and Temporal Modeling.. P
Direct Marketing ¢

Gambar 10. 10 Uji Korelasi SPSS



Selanjutnya pindahkan curah hujan Lampung dan curah hujan
Sumatera Utara ke kotak variable dan abaikan pilihan yang lainnya
sehingga tampllan akan muncul sepertl lembar ker]a berikut ini.

. Bivariate Correlations X
Variables:
& Periode Tahun Dat... & Data Curah Hujan ..
& DataCurah Hujan ..

r Correlation Coefficients
[¥ Pearson [] Kendall's tau-b [7| Spearman

r Test of Significance
@ Two-tailed © One-tailed

[ Flag significant correlations

L.e.s...] Lm.J Lpesst) ool g,
Gambar 10 11 UJlIKo.rela$ Set Up SPSS

Klik OK lalu muncul nilai korelasi dari nilai tersebut, seperti di
bawabh.

"+Correlations
Correlations
Data Curah Data Curah
Hujan 1 Hujan 2

Data Curah Hujan 1 Pearson Correlation 1 -433
__._Sig. e ; (]?

N 15 15
DataCurah Hujan 2 .."Pea(son Correlation -.433 1 -

Sig. (2-tailed) A07

| 15 ............. . i

Gambar 10. 12 Output Uji Korelasi SPSS



7. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu metode statistik yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen pengukuran (seperti
kuesioner atau tes) konsisten dan dapat diandalkan dalam mengukur
variabel yang sama pada berbagai waktu atau kondisi. Dalam
konteks SPSS, uji reliabilitas sering digunakan untuk mengukur
keandalan atau konsistensi dari skala atau pertanyaan yang
digunakan dalam survei, penelitian, atau pengumpulan data lainnya.

Tujuan utama dari uji reliabilitas adalah untuk memastikan
bahwa instrumen pengukuran yang digunakan menghasilkan hasil
yang konsisten dan dapat diandalkan. Jika instrumen tersebut tidak
memiliki reliabilitas yang memadai, maka hasil yang diperoleh dari
instrumen tersebut mungkin tidak akurat atau tidak dapat
diandalkan.

Dengan data curah hujan 1 dan curah hujan 2 yang diperoleh,
dapat ditentukan pula koefisien reliabilitas dengan cara klik Analyze,
pilih Scale kemudian klik Reliability Analysis seperti tampak pada
lembar kerja SPSS berikut ini.

Data Editor

Analyze Graphs Utiliies Extensions Window Help

 BE A0e)
Descriptive Statistics — a4

v

Bayesian Statistics
Tables
Compare Means

RA var var var var
2425
2799
2148
2803
2830
3190
3181
3301
3729
3205

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Regression

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests

3498

(2] Reliability Analysis. .

Eﬂ Multidimensional Unfolding (PREFSCAL)...
B Muttigimensional Scaling (PROXSCAL)..
Multidimensional Scaling (ALSCAL)..

Forecasting

»
»

»

»

3

»

»

»

»

Loglinear »
»

»

»

»

»

»

Sunvival »
»

Multiple Response

ﬂ Missing Value Analysis...

Muiltiple Imputation »

Complex Samples »
% Simulation...

Quality Control »

ROC Curye...
Spatial and Temporal Modeling..  *
Direct Marketing »

Gambar 10. 13 Uji Reliabilitas SPSS
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Selanjutnya pada kotak item input dengan curah hujan 1dan
curah hujan 2, seperti yang ditunjukkan dalam lembar kerja SPSS
berikut ini.

@ Rellablllty Analysws X

ltems:
& Periode Tahun Data [TAHU.. & Data Curah Hujan Provinsi ...
|¢® Data Curah Hujan Provinsi .|

Model: Alpha X

| Scalelabel: | |

Gambar 10 14 Memasukan Varlabel dalam Uiji Rellablhtas

Kemudian klik Statistic dilanjutkan pada Descriptiion for
centang Scale if deleted, kemudian klik Continue, sehingga
mendapatkan lembar ker]a sepertl gambar d1 bawah

. Rellablllty Analy5|s Statistics X

Descrlpnves for = = 1 Inter-ltem
] Correlations
[F] Covariances

wi | ¥ Scale ifitem deleted

R e e R
[C] Means @ None
[7] Variances © Ftest
] Covariances © Friedman chi-sguare
[T] Correlations © Cochran chi-square
7 || Hotelling's T-square [7] Tukey's test of additivity

["] Intraclass correlation coefficient
EL

o-Way Mixed w pe: |Consistency o

E idence interval: | 05 4 Testvalue: [0
1 (gane) ) i 4
Gambar 10. 15 Reliability Analysis Statistic




Akhiri dengan mengklik OK, sehingga mendapatkan lembar kerja.
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded?® 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha® N of Items
-1.525 2

a. Thevalue is
negative due to a
negative average
covariance among
items. This violates
reliability model
assumptions. You
may wantto check

item codings.
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if Item
tem Deleted tem Deleted Correlation Deleted
Data Curah Hujan 1 533733 770,918 -433
Data Curah Hujan 2 53.3733 770918 -.433

Gambar 10. 16 Output Uji Reliabilitas



8. Uji Regresi
Dengan data curah hujan yang sama, dilanjutkan dengan
melakukan uji regresi. Pertama klik Analyze, pilih Regression dan

pilih Linier seperti nampak pada gambar di bawah ini.

cs Data Editor

i} Graphs  Utilities Extensions Window  Help
e . BELEQ[
s Descriptive Statistics 4 =
] Bayesian Statistics b
Tables P RA [ var | var | y
Compare Means P | 2425
General Linear Model » 2799
Generalized Linear Models » [2148
Mixed Models » [2803
Correlate » 38??
egression ; Automatic Linear Modeling...
Loglinear 4
g s . [ Curve Estimation...
e : [i%| Partial Least Squares...
Dimension Reduction r
S = Binary Logistic...
N o:apara e . [ Multinomial Logistic...
Forecasting > ﬁ Ordinal...
Sunvival » | B8 probit..
Multiple Response 4 Eﬂonlinear.,.

[ Missing Value Analysis... [d weight Estimation...
Multiple Imputation E 2-Stage Least Squares_.
Complex Samples ’ Optimal Scaling (CATREG)...

B simulation...

Quality Control >

ROC Curye...

Spatial and Temporal Modeling... *
Direct Marketing {3

Gambar 10. 17 Tampilan Selection Uji Regresi
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Masukkan variable Tahun ke kotak Dependent dan masukanlah
variable curah hujan 1 dan curah hujan 2 ke kotak Independent(s),
sehingga akan nampak 1ayar kerja sebagal berlkut

. Linear Regresslon

stics

D
“ | [|# Periode Tahun Dala [TAHUN] | "
Block 1 of 1 m
2 m Options...

Previous

¢ Data Curah Hujan _.
& Data Curah Hujan ...

@ & Data Curah Hujan 2 [CURA .

|
[
p )3
/Ddaqmmuwm
|
|
|
|

Method: | Enter |

Sglection Variable:
Rule.

Case Labels:

|
L&JWWWW f

Gambar 10 18 Input variabel dalam U]l Regre51

WLS Weight:

Pilih Statistic, lalu centang, Estimate, Model fit, dan Durbin-
Watson. Lalu klik Continue dan OK. Terlihat pada layar kerja di
bawah ini.

. Linear Regfesstan

| D
/ Data Cu Linear Regression: Statistics

| | ¢ Datacu
1 Regression Coefficients

[/ Estimates
[7] Confidence intervals |

[7] Covariance matrix

| ] R squared change

| ] Part and partial comrelations
| [ Collinearity diagnostics

[¥ Model fit

[T] Descriptives

r Residuals

@ Qutliers outside

/l cases

®'.'.

[”] Casewise diagnostics

(ge) e | s

Gambar 10. 19 Tampilan Seleksi Uji Regresi




Dan Akhirnya muncul beberapa output sebagai berikut.

= Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Remaoved Method
1 Data Curah . Enter

Hujan 2, Data
Curah Hujan
4b

a. Dependent Variable: Periode Tahun Data
b. All requested variables entered.

Model Summarf'
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 8647 747 705 2429 1179

a. Predictors: (Constant), Data Curah Hujan 2, Data Curah Hujan 1
b. Dependent Variable: Periode Tahun Data

Gambar 10. 20 Output Uji Regresi

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 209.187 2 104.594 17.724 000
Residual 70813 12 5801
Total 280.000 14

a. Dependent Variable: Periode Tahun Data

b. Predictors: (Constant), Data Curah Hujan 2, Data Curah Hujan 1

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2010.676 2426 828.935 .000
Data Curah Hujan 1 103 026 639 3.966 002
Data Curah Hujan 2 -.059 026 -.368 -2.288 041

a. Dependent Variable; Periode Tahun Data

Residuals Statistics®

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 2004.91 202296  2013.00 3.865 15
Residual -4.321 2,994 .000 2249 15
Std. Predicted Value -2.094 2577 000 1.000 15
Std. Residual -1.778 1.232 .000 926 15

a. Dependent Variable: Periode Tahun Data

Gambar 10. 21 Output Uji Regresi
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e Perlu dipahami beberapa table berikut ini guna mempermudah

perhitungan

TABEL PROBABILITAS HUJAN DENGAN
SKALA ULANG 10,25,50,100,200,1000 TAHUN
No. |TahunKe | NilaiK | log Xt | Xt (mm)
1 10 1.34 1.93 42.50
2 25 2.06 2.06 39.77
3 50 2.58 2.15 46.89
4 100 3.08 2.24 54.99
5 200 3.57 2.32 125.32
6 1000 4.67 2.52 134.49

Tabel 10. 1 Probabilitas Hujan dengan Kala Ulang

TABEL HUBUNGAN NILAI K tahun DAN Cs
untuk 2 th untuk 5 th untuk 10 th untuk 25 th
nilaiCs | milaik | nilaiCs | nilaik | mlaiCs | nilaik | nilai Cs | nilaik
1.20 -0.20 1.20 0.73 1.20 1.340 1.20 2.09
1.09 -0.18 1.09 0.75 1.09 1.340 1.09 2.06
1.00 -0.16 1.00 0.76 1.00 1.340 1.00 2.04

Tabel 10. 2 Hubungan Nilai K tahun dan Cs

untuk 50 th untuk 100 th untuk 200 th untuk 1000 th
nilai Cs | nilaik | nilai Cs | nilaik | nilai Cs | nilaik | nilai Cs | nilaik
1.20 2.63 1.20 3.15 1.20 3.66 1.20 4.82
1.09 2.58 1.09 3.08 1.09 3.57 1.09 4.67
1.00 2.54 1.00 3.02 1.00 3.49 1.00 4.54

Tabel 10. 3 Nilai K dan Cs

9. Uji Chi Square

Untuk melakukan uji Chi Square kita dapat menggunakan
fasilitas Crosstab yang terdapat padaprogram SPSS. Uji Chi Square
atau sering juga orang menyebutnya uji chi kuadrat bertujuan
untukmengetahui hubungan antara variabel yang terdapat pada
baris dengan kolom. Jenis data yang digunakanuntuk uji chi square
harus berbentuk data frekuensi, bukan data yang berbentuk rasio

ataupun skala.

Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji Chi Square
Dasar pengambilan keputusan dalam uji chi square dapat
dilakukan dengan melihat nilai output “Chi Square Test” hasil olah

Analisis Distribusi Freku
Curah Hu
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data dengan SPSS. Dalam pengambilan keputusan kita dapat
berpedoman pada dua hal, yakni membandingkan nilai Asymp. Sig
dengan batas kritis yakni 0,05 atau dapat dengan cara
membandingkan antara nilai chi square hitung dengan chi square
table

Melihat nilai Asymp. Sig :
e Jika nilai Asymp. Sig 0,05 maka terdapat hubungan yang
signifikan antara baris dengan kolom.
e Jika nilai Asymp. Sig 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara baris dengan kolom

Melihat nilai Chi Square :
e Jika nilai Chi Square Hitung > Chi Square Tabel, maka terdapat
hubungan antara baris dengan kolom.
e Jika nilai Chi Square Hitung < Chi Square Tabel, maka tidak
terdapat hubungan antara baris dengan kolom.

54 5is Distribusi Frekuensi
h Hujan



Langkah-langkah Uji Chi Square dengan SPSS”

Dengan data curah hujan yang sama, dilanjutkan dengan
melakukan uji chi Square. Pertama klik Analyze, pilih Descriptive
Statistic dan pilih Crosstabs seperti nampak pada gambar di bawah
ini.

Data Editor
Analyze Graphs Utilities Exensions Window Help

Reports » l@ ﬁ M_l_l_\_l &
Deserintive Statiati T —— é

{5 Frequencies...

Bayesian Statistics

Descriptives... e
£ Explore... =
TURF Analysis
[ Ratio...

P-P Plots...

& a-QPlots...

Tables

Compare Means

General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Regression

Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests
Forecasting

NTo N @© O O IO &

Survival

P2 N N U P L N S LS NS AN S S TR SR

Multiple Response
Missing Value Analysis...

Multiple Imputation »

Complex Samples »
8 Simulation...

Quality Control »
ROC Curve...

Spatial and Temporal Modeling... »

Direct Marketing »

Gambar 10. 22 Uji Chi Square



Masukan Data Tahun Periode ke dalam row dan masukan Data
Curah Hujan ke dalam Coloumn, seperti gambar berikut.

[TES—————
| &R Crosstabs X |
3 1
F: Row(s):

& Periode Tahun Data [T...

Columnis).

@ & Data Curah Hujan 1[C..

[ Data Curah Huian 2 (C...|

Lagarioft——————— 4

[ Display clustered bar charis
[~ Suppress tables

(Lo ) (paste | (Reset ] (cancei] _tisp |

i i i f f i

I
T

Gambar 10. 23 Uji Chi Square memasukan variable

Dilanjutkan dengan pilih Statistics dengan memasukan
centang pada kotak Chi Square, seperti gambar berikut.

J Crosstabs: Statistics X
| ¥ iChi-square i [7] Correlations
| r Nominal ——  Ordinal

[] Contingency coefficient| | [7] Gamma

[C] Bhi and Cramer's V/ [] somers'd

[7] Lambda [7] Kendall's tau-b

[ Uncertainty coefficient [l Kendall's tau-c

Nominal by Interval [] Kappa
[[] Eta [7] Risk
[C] McNemar

[] Cochran's and Mantel-Haenszel statistics

Tact r

Test common odds rafic

(Cancel J_riep |

Gambar 10. 24 Uji Chi Square




Klik Continue lalu akan muncul output sebagai berikut.
Data Curah Hujan 1

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 210.000% 186 234
P| Likelihood Ratio 81.242 196 1.000
Linear-hy-Linear 8.915 1 003
Association
N of Valid Cases 15

a. 225 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis .07.

Data Curah Hujan 2
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 210.000% 196 234
Likelinood Ratio 81.242 196 1.000
Linear-by-Linear 5818 1 .016
Association
N of Valid Cases 15
a. 225 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis .07.

10. Uji Kolmogorov Smirnov

Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang
banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik
yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak
menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat dengan
pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
menggunakan grafik.

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji
normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal
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baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-
Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov
Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya
dengan data normal baku.

Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi di bawah 0,05
berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di
atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penerapan
pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di
bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang
signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak
normal.

Lebih lanjut, jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji
dengan data normal baku, artinya, ya. Berarti data yang kita uji
normal, kan tidak berbeda dengan normal baku.

Dasar Pengambilan Keputusan dalam Uji Kolmogorov Smirnov
Dalam uji Kolmogorov Smirnov akan ditunjukan bahwa apakah
dalam model regresi, variable residu memiliki distribusi normal atau
tidak.
e Data berdistribusi Normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05
e Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05
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Langkah-Langkah Uji Kolmogorov Smirnov SPSS
Dengan data curah hujan yang sama, dilanjutkan dengan

membuat variable residual. Pertama klik Analyze, pilih Regression

dan pilih Linier seperti nampak pada gambar di bawah ini.

cs Data Editor

n 'Analge  Graphs  Utiiies Extensions Window Help

-

Reports
Descriptive Statistics
Bayesian Statistics
Tables
Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear
Neural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting
Suvival
Multiple Response
[ Missing Value Analysis.
Multiple Imputation
Complex Samples
B2 simulation.
Quality Control
ROG Curve.

Spatial and Temporal Modeling.

Direct Marketing

»

»
»
»
>
»
»
»
»
>
»
»
>
»
»
»
>
»
»

%ﬁ ik @@‘

2425
2799
2148
2803
2830

[ Automatic Linear Modeling

fud Linear...

[ curve Estimation

[ Partial Least Squares.

[ Binary Logistic.

[ Muttinomial Logistic.

[ ordinal

Probit.

[ Nontinear.

[ Weight Estimation.

[ 2-stage Least Squares.
Optimal Scaling (CATREG).

iRA var var

Gambar 10. 25 Tampilan Selection Uji Regresi

Masukkan variable Tahun ke kotak Dependent dan masukanlah

variable curah hujan 1 dan curah hujan 2 ke kotak Independent(s),
sehingga akan nampak layar kerja sebagai berikut.

o
i m Linear Regression

& Data Curah Hujan

’ Data Curah Hujan

Dependent:
[ & Periode Tahun Data TAHUN] |
Block 10f1 1
Independent(s): |

& Data Curah Hujan 1 [CURA .

| Data Curah Hujan 2 [CURA.. |

Sglection Variable

Case Labels:

WLS Weight

[_] [ paste || Reset

[He*n]

Gambar 10. 26 Input Varlabel
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Klik kotak saveb lalu dalam kolom Residuals centang kotak
unstandardized. Lalu klik Continue.

Linear Regression: Save X !
r Predicted Values —————— 1 r Residuals
[7] Unstandaraized ¥ Unstandardized
Standardized Standardized
Adjusted Studentized
S.E. of mean predictions Deleted
Studentized deleted
r Distances r Influence Statistics
Mahalanobis DfBeta(s)
Cook's Standardized DBeta(s)
Leverage values DfFit
- Prediction Intervals ——————————— Standardized DfFit
Mean Individual Covariance ratio
Confidence Interval: 95 %
r Coefficient statistics
Create coefficient statistics
@ Create a new dataset
Dataset name:
@ write a new data file
F.;e ......
r Export model information to XML file
I | [Browse..
Include the covariance matrix
(gontnue ) cancel || _wewp |

Gambar 10. 27 Uji Kolmogorov Smirnov membuat Data
Residual



Pada Data View di jendela Input akan muncul data baru yang
merupakan Residual yang akan di uji Kolmogorov Smirnov.

J STAHIN | P CURAH HUAN | £ CURAH HUIANZ |  #RES1 | =
2006 2539 14125 1.0923837537388
2007 31.97 4456 432125
] 2008 a7.25 7794 188389
2009 37.82 3935 323213
] 2010 37.86 60.67 -97130
' 201 39.35 6049 -13524
] 2012 4456 56.39 08557
2013 4530 4844 53776
] 2014 48.44 56.92 1.66857
] 2015 55.92 3725 78141
] 2016 56.39 37.86 1.76926
] 2017 6049 2539 160764
] 2018 60.67 3197 297953
i 2019 7.94 4530 299394
] 2020 141.25 3782 2.96225

Gambar 10. 28 Tampilan Data Residual pada Input SPSS
Data View

Data ini kemudian dilanjutkan dengan memilih Analyze, klik
Nonparametric Test, Legacy Dialogs dan pilih 1. Sample K-S.

Analze Graphs  Utilties Extensions Window  Help

Reports > E ﬁ @l L_Q_l J
Descriptive Statistics > ad ©,, i
Bayesian Statistics »
Tables » [l #rES Y var [ ver [ var [ ver
Compare Means » B 1.09238
General Linear Model » B -4.32125
Generalized Linear Models » B -1.88389
Mixed Models » F -3.23213
Correlate » F -97130
Regression » P -13524
. ] 08557
Loglinear »
H 63776
Neural Networks »
3 1.65857
Classify »
. e aans 5 5 78141
mension Reduction
o 3 1.76926
Si:gleh — — ;’ ] 160764
Nonparametric Tests » A One Sample..
Forscasjing 4 A\ Independent Samples...
Surdval 4 A& Related Samples...
il [ T -
Multiple Response L Dialogs ¥ D
Missing Value Analysis...
i ial...
Multiple Imputation > (& Binomia
Complex Samples » ; Buns..
% Simulation... . 1-Sample K-S...
Quality Control » [ 2independent Samples...
ROC Curye... [l K Independent Samples...
Spatial and Temporal Modeling..  » 2Related Samples...
Direct Marketing » K Related Samples...

Gambar 10. 29 Uji Kolmogorov Smirnov



Masukan data Unstandardized Residuali ke dalam box kanan.
Kemudian pastikan kotak Normal diberi centang.

SN N S S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test x o
TestVariable List:
& Periode Tahun Data... & Unstandardized Re_.. |

& Data Curah Hujan 1...
& Data Curah Hujan 2...

Test Distribution
[¥ Normal [7] Uniform
[T Poisson ["] Exponential

Gambar 10. 30

Smirnov Test

Kemudian hasil akhir pengujian Kolmogorov Smirnov ini
muncul kotak dialog sebagai berikut.
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 15
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.24801446

Most Exireme Differences  Absolute 143
Positive 106

Negative -143

Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Caleulated from data.

. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 10. 31 Output Uji Kolmogorov Smirnov
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1. Diketahui Das Way Batu Tegi dengan luas 745,61 km?

PETA
DAS BATU TEG!

N
w
w —

024 8 12 %
| — —
Hlometers

Legenda
SUNGA!
DAS BATU_TEGI

| KETERANGAN

|- | Luas DAS Batu Tegi
- =74561 Km2

Gambar 11. 1 Peta das asli Way Batu Tegi

Carilah data curah hujan 15 tahun terakhir
berdasarkan pembagian titik dari stasiun Gunung Batu,
Gedong Tataan, Susunan Baru, Penengahan, dan Tanjung
Bintang. Hitunglah :

e CH Rata — rata dengan metode Aljabar

Analisis Distribusi Fre 63
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e CH Rata — rata dengan metode Thiessen
( Lampirkan peta das pembagian wilayah )
e CH Rata - rata dengan metode Isohyet
( Lampirkan peta das hasil luas netto per interval )

Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic
Normal

Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal
Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble

Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi
Tentukan Nilai K

Lakukan perhitungan Log Person Type III. 2 serta grafik
interpolasinya

Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan
Metode Chi Kuadrat

Lakukan Uji Smirnov Kolmogorov

2. Diketahui Das Terusan Hulu dengan luas 70113 km?

PETA DAS
TERUSAN HULU

N
w%_.l
s

0153 6 9 12
Kilomaters

[Legenda

| | songan
TERUSAN_HULU

i | [ KETERANGAN

Luas DAS Terusan Hulu
s | =70113 km2

Gambar 11. 2 Peta das asli Terusan Hulu

64 Distribusi Frekuensi
ujan



3.

Carilah data curah hujan 15 tahun terakhir
berdasarkan pembagian titik dari stasiun Ambarawa, Kuto
Dalem, Pardasuka, Sukabumi, Pringsewu. Hitunglah :

CH Rata — rata dengan metode Aljabar

CH Rata — rata dengan metode Thiessen

( Lampirkan peta das pembagian wilayah )

CH Rata - rata dengan metode Isohyet

( Lampirkan peta das hasil luas netto per interval )

Diketahui Das Terusan Hilir denganluas 1008,29 km

Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic
Normal

Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal
Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble

Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi
Tentukan Nilai K

Lakukan perhitungan Log Person Type III. 2 serta grafik
interpolasinya

Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan
Metode Chi Kuadrat

Lakukan Uji Smirnov Kolmogorov

2

PETA DAS
TERUSAN HILIR

| [Legenda

- Sunga:
TERUSAN_HILIR

I\ I KETERANGAN
PNy

e 2 R — - A LS Luas DAS Terusan Hilir
! ) =1008.29 Km2

Gambar 11. 3 Peta das asli Terusan Hilir
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Carilah data curah hujan 15 tahun terakhir
berdasarkan pembagian titik dari stasiun Sumur Batu,
Susunan Baru, Kemiling, Sukabumi, Gondang Rejo.
Hitunglah:

e CH Rata - rata dengan metode Aljabar
e CH Rata — rata dengan metode Thiessen
( Lampirkan peta das pembagian wilayah )
e CH Rata - rata dengan metode Isohyet
( Lampirkan peta das hasil luas netto per interval )

Lakukan perhitungan dengan Metode parameter statistic
Normal

Lakukan perhitungan dengan Metode Log Normal

Lakukan perhitungan dengan Metode Gumble

Uji Log Person Type III guna menentukan syarat distribusi
Tentukan Nilai K

Lakukan perhitungan Log Person Type IIl. 2 serta grafik
interpolasinya

Lakukan pengujian persebaran distribusi menggunakan
Metode Chi Kuadrat

Lakukan Uji Smirnov Kolmogor

sis Distribusi Frekuensi
Hujan
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